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MOTTO 

 

“Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-lapanglah 

dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan 

untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka berdirilah, niscaya 

Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang 

yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa 

yang kamu kerjakan”. 

(QS. Al-Mujaadilah : 11) 

 

“Engkau tak dapat meraih ilmu kecuali dengan enam hal,  

 yaitu cerdas, selalu ingin tahu, tabah, punya bekal dalam menuntut ilmu, 

bimbingan dari guru dan dalam waktu yang lama”.  

( Ali bin Abi Thalib ) 
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BEDA PENGARUH PEMBERIAN NEUROMUSCULAR ELECTRICAL 

STIMULTION DAN INTERFERENTIAL CURRENT TERHADAP 

PENINGKATAN KEKUATAN OTOT QUADRICEPS FEMORIS PENDERITA 

OSTEOARTHRITIS 

ABSTRAK 

Osteoarthritis (OA) adalah proses degeneratif dan mengakibatkan terjadinya 

permasalahan kelemahan otot.. Adapun salah satu bentuk stimulasi untuk meningkatkan 

kekuatan otot quadriceps femoris yaitu dengan Neuromuscular Electrical Stimulatin 

(NMES) dan Interferential Current (IFC). Untuk mengetahui pengaruh pemberian NMES 

dan IFC untuk meningkatkan kekuatan otot. Desain penelitian ini adalah Quasi 

Experiment dengan metode pendekatan two group with pre-test post-test design. Subyek 

dibagi menjadi dua kelompok. Kelompok I dengan perlakuan NMES dan Kelompik II 

dengan perlakuan IFC. Pengukuran pretest dan postest menggunakan Leg dynamometer. 

Uji normalitas menggunakan uji Shapiro Wilk, uji pengaruh menggunakan uji Wilcoxon 

Test, uji beda pengaruh menggunakan uji Mann Whitney. Uji statistik menggunakan uji 

shapiro wilk, uji pengaruh menggunakan uji Wilcoxon pada kelompok NMES diperoleh 

p-value 0,009 dimana p<0,005 maka Ha diterima dan pada kelompok IFC didapatkan p-

value 0,083 dimana p>0,005 maka Ha ditolak,. Sedangkan untuk uji beda pengaruh 

menggunakan Mann Whitney data yang diuji adalah hasil selisih dari pre test dan post test 

pada kedua kelompok diperoleh p-value 0,007 dimana p<0,05 maka Ha diterima. Dari 

hasil penelitian yang telah didapatkan, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif 

pemberian NMES dalam meningkatkan kekuatan otot Quadriceps Femoris pada penderita 

osteoarthritis. Kata Kunci : Osteoarthritis knee, Leg dynamometer, Neuromuscular 

Electrical Stimulation dan Interferential current. 
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BEDA PENGARUH PEMBERIAN NEUROMUSCULAR ELECTRICAL 

STIMULTION DAN INTERFERENTIAL CURRENT TERHADAP 

PENINGKATAN KEKUATAN OTOT QUADRICEPS FEMORIS PENDERITA 

OSTEOARTHRITIS 

ABSTRACT 

Knee osteoarthritis is degenerative process and its symptoms are muscle weakness. 

Neuromuscular Electrical Stimulation and Interferential Current is indicated as treathment 

for osteoarthritis. Compare the effectiveness of Neuromuscular Electrical Stimulation and 

Interferential Current increase of knee extensor strength in the recovery of motor function 

in patient with osteoarthritis.  Kind of this research design is Quasi experiment with 

approach method non-randomized two groups pre-test and post-test design. Subject 

divided for two groups. Group I with the treatment of Neuromuscular Electrical 

Stimulation and isometric contraction and Group II with Interferential Current treatment. 

Measurement of pretest and posttest using Leg dynamometer. The normality test uses the 

Shapiro Wilk test, the effect test uses the Wilcoxon test, the effect difference test uses the 

Mann Whitney test. Statistical tests using the Shapiro Wilk test, different effect tests 

using the Wilcoxon test in the NMES group obtained p-value 0.009 where p <0.005 then 

Ha was accepted and in the IFC group obtained p-value 0.083 where p> 0.005 then Ha 

was rejected. Whereas for the difference effect test using Mann Whitney the tested data is 

the result of the difference from the pre test and post test in the two groups obtained p-

value 0.007 where p <0.05 then Ha is accepted. From the results of the research that has 

been obtained, it can be concluded that there is a positive effect of NMES administration 

in increasing the muscle strength of Quadriceps Femoris in patients with osteoarthritis. 

Keywords: Osteoarthritis knee, Leg dynamometer, Neuromuscular Electrical Stimulation 

and Interferential current. 

 


